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Abstract 

Digital transformation encourages Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to integrate 

digital technology-based accounting information systems in business management. This study aims 

to analyze the integration of digital technology-based Accounting Information Systems (AIS) in 
improving operational efficiency and the accuracy of financial information at the Coffee Shop 

Chapter Space MSME. This study uses a descriptive qualitative approach with a case study 

method. Data collection was conducted through observation, in-depth interviews with business 
owners and managers, and supporting documentation. Data analysis was conducted using the 

Miles and Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing, with data validity tested through triangulation. The results show that the integration of 
digital technology-based AIS, such as the use of Point of Sale (POS) systems and digital payments, 

can improve operational efficiency by accelerating transaction processes, simplifying stock 

management, and providing real-time information. In addition, the accuracy of financial 

information increases through more systematic recording and reducing manual errors. However, 
the adaptation of human resources to digital systems remains a major challenge. This study 

concludes that the integration of digital technology-based AIS contributes positively to improving 

operational efficiency and the accuracy of financial information at MSMEs. 
 

Keywords: Accounting Information Systems, Digital Technology, Operational Efficiency, Financial 

Information Accuracy, MSMEs. 

 

Abstrak 

Transformasi digital mendorong Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 

mengintegrasikan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi digital dalam pengelolaan usaha. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis 
teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi informasi keuangan pada 

UMKM Coffee Shop Chapter Space. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam 
dengan pemilik dan pengelola usaha, serta dokumentasi pendukung. Analisis data dilakukan 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan data melalui triangulasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi SIA berbasis teknologi digital, seperti penggunaan sistem Point of 

Sale (POS) dan pembayaran digital, mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui percepatan 

proses transaksi, kemudahan pengelolaan stok, dan penyediaan informasi secara real-time. Selain 

itu, akurasi informasi keuangan meningkat melalui pencatatan yang lebih sistematis dan 
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pengurangan kesalahan manual. Namun, adaptasi sumber daya manusia terhadap sistem digital 

masih menjadi tantangan utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi SIA berbasis 
teknologi digital berkontribusi positif terhadap peningkatan efisiensi operasional dan akurasi 

informasi keuangan UMKM. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Digital, Efisiensi Operasional, Akurasi 

Informasi Keuangan, UMKM. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai aspek kegiatan bisnis, termasuk dalam bidang akuntansi dan pengelolaan 

keuangan. Digitalisasi mendorong organisasi bisnis untuk beralih dari sistem pencatatan 

manual menuju Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis teknologi digital yang 

terintegrasi, otomatis, dan mampu menyajikan informasi secara real-time (Shonubi, 2025). 

Sistem Informasi Akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi 

keuangan, tetapi juga sebagai sistem pendukung pengambilan keputusan yang 

menyediakan informasi relevan, andal, dan tepat waktu bagi manajemen (Abdessadak et 

al., 2025). Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, pemanfaatan teknologi 

digital dalam sistem akuntansi menjadi kebutuhan strategis guna meningkatkan efisiensi 

operasional dan keberlanjutan usaha. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam perekonomian Indonesia. UMKM berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan 

kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta pertumbuhan ekonomi nasional (Judijanto 

et al., 2025). Meskipun demikian, sebagian besar UMKM masih menghadapi berbagai 

permasalahan dalam pengelolaan keuangan, seperti pencatatan transaksi yang sederhana, 

tidak terstruktur, dan belum terintegrasi dengan sistem akuntansi yang memadai (Zayed et 

al., 2024). Keterbatasan pemahaman akuntansi serta rendahnya pemanfaatan teknologi 

digital menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan kurang akurat dan tidak tepat 

waktu, sehingga menyulitkan pelaku usaha dalam memantau kinerja keuangan dan 

mengambil keputusan bisnis secara rasional (Santos et al., 2025). 

Permasalahan pengelolaan keuangan pada UMKM menjadi semakin kompleks 

seiring dengan meningkatnya volume dan intensitas transaksi usaha. Pencatatan keuangan 

yang masih dilakukan secara manual berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, 

duplikasi data, serta keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan. Kondisi tersebut 

dapat berdampak pada rendahnya kualitas informasi keuangan yang dihasilkan (Abbas, 

2025). Padahal, laporan keuangan yang akurat dan andal merupakan dasar utama dalam 

mengevaluasi kinerja usaha, mengendalikan biaya operasional, serta merumuskan strategi 

bisnis jangka pendek maupun jangka Panjang (Abdullah & Almaqtari, 2024). Oleh karena 

itu, penerapan Sistem Informasi Akuntansi berbasis teknologi digital menjadi solusi 

penting bagi UMKM dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan. 

Sektor kuliner merupakan salah satu sektor UMKM yang mengalami pertumbuhan 

pesat dalam beberapa tahun terakhir, khususnya usaha coffee shop. Coffee shop memiliki 

karakteristik transaksi harian yang tinggi, melibatkan berbagai metode pembayaran, serta 

pengelolaan persediaan bahan baku yang dinamis. Tingginya aktivitas transaksi tersebut 

menuntut adanya sistem pencatatan keuangan yang cepat, akurat, dan terintegrasi (Collins 

et al., 2021). 

Pemanfaatan teknologi digital seperti sistem Point of Sale (POS), pembayaran non-

tunai, serta aplikasi pencatatan keuangan digital dapat membantu pelaku usaha dalam 

mengelola transaksi penjualan, mengontrol persediaan, dan menyusun laporan keuangan 

secara lebih efisien (Kumawat et al., 2025). Integrasi Sistem Informasi Akuntansi dengan 
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teknologi digital memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional usaha. Sistem 

digital memungkinkan proses pencatatan transaksi dilakukan secara otomatis, sehingga 

dapat menghemat waktu kerja, mengurangi beban administratif, dan meminimalkan 

kesalahan input data (Murphy et al., 2024). Selain itu, integrasi sistem juga memudahkan 

pemilik usaha dalam melakukan pemantauan kinerja operasional secara real-time. Efisiensi 

operasional yang meningkat akan berimplikasi pada pengendalian biaya yang lebih baik 

dan peningkatan produktivitas usaha (Alamsyah et al., 2023). 

Selain meningkatkan efisiensi operasional, integrasi Sistem Informasi Akuntansi 

berbasis teknologi digital juga berpengaruh terhadap akurasi informasi keuangan. Sistem 

digital menghasilkan data keuangan yang lebih konsisten, terstruktur, dan mudah ditelusuri 

dibandingkan dengan pencatatan manual (Yaiprasert & Hidayanto, 2024) . Informasi 

keuangan yang akurat dan tepat waktu sangat penting bagi manajemen dalam 

mengevaluasi kondisi keuangan usaha, menentukan harga jual, merencanakan anggaran, 

serta mengambil keputusan strategis lainnya (Gupta et al., 2023)G. Dengan demikian, 

kualitas informasi keuangan yang dihasilkan oleh SIA berbasis teknologi digital menjadi 

faktor penentu keberhasilan pengelolaan usaha UMKM. 

Coffee Shop Chapter Space yang berlokasi di Samata, Gowa merupakan salah satu 

UMKM di sektor kuliner yang telah mulai mengadopsi teknologi digital dalam operasional 

usahanya. Penerapan sistem kasir digital dan metode pembayaran non-tunai telah 

membantu memperlancar proses transaksi penjualan. Namun, pemanfaatan teknologi 

digital tersebut belum sepenuhnya terintegrasi dengan Sistem Informasi Akuntansi secara 

menyeluruh (Judijanto et al., 2025). Akibatnya, potensi teknologi digital dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi informasi keuangan belum dimanfaatkan 

secara optimal, terutama dalam penyusunan laporan keuangan dan pemanfaatan informasi 

keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial (Huang & Zhou, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

menganalisis integrasi Sistem Informasi Akuntansi berbasis teknologi digital dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi informasi keuangan pada Coffee Shop 

Chapter Space di Samata, Gowa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademis dalam pengembangan kajian Sistem Informasi Akuntansi dan digitalisasi 

UMKM, serta memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi digital guna meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha di era 

digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Informasi Akuntansi dan Teknologi Digital 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sistem yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi keuangan agar bisa 

membantu pengambilan keputusan dalam manajemen (Mota et al., 2025). Dalam bisnis 

modern, SIA semakin terhubung dengan teknologi digital untuk meningkatkan kecepatan, 

akurasi, dan kualitas informasi keuangan (Banad et al., 2025). Penggunaan teknologi 

digital memungkinkan proses pencatatan dan pelaporan keuangan dilakukan secara 

otomatis dan dalam waktu nyata, sehingga mengurangi kesalahan yang terjadi saat 

mencatat secara manual serta memperbaiki transparansi dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan (Lim & Seng, 2024). 

Secara teori, penerapan SIA berbasis teknologi digital dapat dijelaskan melalui 

Model Technology Acceptance (TAM) yang menyatakan bahwa persepsi mengenai 

manfaat dan kemudahan dalam menggunakan teknologi akan mendorong seseorang untuk 

menerima dan memanfaatkan teknologi dalam pekerjaan (Davis, 2015). Selain itu, 
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Resource-Based View (RBV) melihat SIA dan teknologi digital sebagai sumber daya 

strategis yang bisa meningkatkan daya saing perusahaan jika dikelola dan diintegrasikan 

secara optimal (Andersén, 2021). Dengan demikian, SIA berbasis teknologi digital tidak 

hanya menjadi alat administrasi biasa, tetapi juga merupakan instrumen strategis yang bisa 

meningkatkan kinerja serta kelanjutan bisnis. 

Efisiensi Operasional, Akurasi Informasi Keuangan, dan UMKM 

Efisiensi operasional adalah kemampuan bisnis dalam mengelola sumber daya secara 

tepat agar bisa menghasilkan produk atau layanan yang maksimal, dengan pengeluaran dan 

waktu yang sehemat. Bagi usaha kecil dan menengah, efisiensi ini sangat penting, karena 

keterbatasan sumber daya memaksa proses kerja harus cepat, sederhana, dan terkontrol 

(Momongan et al., 2024). Dengan menerapkan sistem akuntansi berbasis teknologi digital, 

bisnis bisa melakukan pencatatan transaksi, pengolahan data, serta pelaporan keuangan 

secara lebih terstruktur dan real-time (Patappa et al., 2025). Dengan demikian, efisiensi 

operasional bisnis akan meningkat. Selain meningkatkan efisiensi, penggunaan sistem 

akuntansi digital juga membantu meningkatkan akurasi informasi keuangan. Informasi 

yang jelas, tepat waktu, dan konsisten sangat penting sebagai dasar dalam mengevaluasi 

kinerja dan mengambil keputusan. Sistem digital mampu mengurangi kesalahan dalam 

menginput data, menjaga konsistensi pencatatan, serta memudahkan akses ke informasi 

keuangan yang relevan. 

Dalam Coffee Shop Chapter Space, penggunaan teknologi digital seperti sistem kasir 

berbasis aplikasi (POS) dan pembayaran digital membantu mencatat setiap transaksi secara 

langsung, memantau penjualan harian, serta mengidentifikasi pengeluaran perusahaan 

secara lebih detail. Meskipun masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

pemahaman digital dan belum sempurnanya integrasi sistem, penerapan sistem akuntansi 

berbasis teknologi tetap merupakan langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi, 

kualitas informasi keuangan, dan keberlanjutan usaha UMKM di era digital (Fathoni & 

Asfiah, 2024). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami lebih 

dalam bagaimana Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis teknologi digital diterapkan, 

serta bagaimana hal tersebut berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dan 

akurasi informasi keuangan di usaha mikro kecil menengah (UMKM). Penelitian ini 

dilakukan di Coffee Shop Chapter Space yang terletak di Samata, Gowa, dengan subjek 

penelitian meliputi orang-orang yang secara langsung terlibat dalam mengelola keuangan 

dan operasional usaha tersebut. Informan dipilih melalui metode purposive sampling, 

dengan pertimbangan partisipasi dan pemahaman informan terhadap penggunaan sistem 

akuntansi serta teknologi digital dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan pemeriksaan dokumen untuk 

mengetahui cara pencatatan transaksi, pengelolaan data keuangan, serta penggunaan 

teknologi digital yang diterapkan. 

Proses analisis data dilakukan dengan metode analisis kualitatif deskriptif, melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data dibagi berdasarkan 

tema-tema utama yang relevan dengan fokus penelitian, seperti penerapan SIA, integrasi 

teknologi digital, peningkatan efisiensi operasional, dan peningkatan akurasi informasi 

keuangan. Untuk memastikan keandalan data, digunakan teknik triangulasi dengan 
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membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen agar diperoleh temuan yang 

kredibel dan dapat di pertanggung jawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Coffee Shop Chapter Space telah menerapkan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis teknologi digital dalam pengelolaan keuangan 

dan aktivitas operasional usaha. Penerapan sistem ini terintegrasi dengan penggunaan 

aplikasi kasir digital (Point of Sale/POS) yang digunakan secara langsung pada saat proses 

transaksi berlangsung. Setiap transaksi penjualan pelanggan dicatat secara real-time, 

mencakup jenis produk, jumlah, serta nilai transaksi (Azman et al., 2021). Selain itu, 

sistem juga mencatat pengeluaran usaha seperti pembelian bahan baku dan biaya 

operasional lainnya, sehingga seluruh aktivitas keuangan terdokumentasi secara sistematis 

(Kalabumi, 2025). 

Penerapan SIA berbasis teknologi digital menunjukkan adanya perubahan signifikan 

dari pencatatan manual menuju sistem berbasis data (Abbas, 2025). Sebelum penggunaan 

sistem digital, pencatatan keuangan dilakukan secara sederhana dan terpisah, yang 

berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan penyusunan laporan, serta 

kesulitan dalam memantau kondisi keuangan usaha secara menyeluruh. Dengan adanya 

sistem digital, proses pencatatan menjadi lebih terstruktur, konsisten, dan mudah diakses 

oleh pengelola usaha. Kondisi ini memperkuat peran SIA sebagai alat pendukung 

pengambilan keputusan, bukan sekadar sarana administrasi keuangan (Anggraeni, 2024). 

Penerapan SIA berbasis teknologi digital juga memberikan dampak positif terhadap 

efisiensi operasional usaha (Bahtiar et al., 2025). Proses pencatatan transaksi yang 

sebelumnya memerlukan waktu dan tenaga tambahan kini dapat dilakukan secara otomatis 

oleh sistem. Karyawan tidak lagi dibebani dengan pencatatan manual, sehingga dapat lebih 

fokus pada pelayanan pelanggan dan aktivitas operasional lainnya. Efisiensi ini terlihat 

jelas terutama pada jam operasional sibuk, di mana proses transaksi dapat dilakukan 

dengan cepat dan akurat tanpa menimbulkan antrean panjang. Dengan demikian, 

penggunaan sistem digital tidak hanya meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan. 

Efisiensi operasional juga tercermin dalam pengelolaan sumber daya usaha. 

Informasi penjualan dan pengeluaran yang tersedia secara real-time membantu pengelola 

dalam mengontrol biaya operasional dan merencanakan kebutuhan bahan baku secara lebih 

tepat (Huy & Phuc, 2024). Pengambilan keputusan tidak lagi didasarkan pada perkiraan 

semata, melainkan pada data aktual yang dihasilkan oleh sistem. Hal ini sejalan dengan 

konsep efisiensi operasional yang menekankan optimalisasi penggunaan sumber daya 

untuk menghasilkan output maksimal dengan biaya dan waktu yang minimal (Kalabumi, 

2025). 

Selain meningkatkan efisiensi, penerapan SIA berbasis teknologi digital juga 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan akurasi informasi keuangan. Sistem 

akuntansi digital mampu meminimalkan kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada 

sistem manual, seperti kesalahan input data, pencatatan ganda, atau kehilangan data 

transaksi (Collins et al., 2021). Informasi keuangan yang dihasilkan bersifat konsisten, 

terstruktur, dan mudah ditelusuri kembali apabila diperlukan (Aisyah, 2025). Akurasi 

informasi ini menjadi faktor penting dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan usaha. 

Informasi keuangan yang akurat dan tepat waktu memungkinkan pengelola Coffee 

Shop Chapter Space untuk memantau kondisi keuangan usaha secara menyeluruh, mulai 

dari pendapatan, pengeluaran, hingga perhitungan laba. Data tersebut menjadi dasar dalam 
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mengevaluasi kinerja usaha, menentukan strategi harga, serta merencanakan 

pengembangan usaha ke depan. Dengan demikian, kualitas informasi keuangan yang 

dihasilkan oleh SIA digital memiliki peran strategis dalam mendukung keberlanjutan usaha 

UMKM. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan SIA 

berbasis teknologi digital masih menghadapi beberapa tantangan. Tantangan utama yang 

dihadapi adalah keterbatasan literasi digital serta belum optimalnya pemanfaatan seluruh 

fitur sistem yang tersedia (Judijanto et al., 2025). Sistem akuntansi digital yang digunakan 

masih lebih difokuskan pada pencatatan transaksi penjualan, sementara fitur analisis 

keuangan dan pelaporan lanjutan belum dimanfaatkan secara maksimal (Mota et al., 2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital masih berada pada tahap dasar 

dan memerlukan penguatan agar manfaatnya dapat dirasakan secara lebih optimal. 

Selain itu, ketergantungan pada teknologi juga menuntut kesiapan sumber daya 

manusia dalam mengoperasikan sistem secara konsisten dan benar (Abbas, 2025). 

Kurangnya pemahaman terhadap fungsi tertentu dalam sistem dapat mengurangi 

efektivitas penerapan SIA digital (Anggraeni, 2024)A. Oleh karena itu, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan menjadi faktor 

penting dalam mendukung keberhasilan integrasi sistem informasi akuntansi dan teknologi 

digital pada UMKM. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi berbasis teknologi digital memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan efisiensi operasional dan akurasi informasi keuangan pada Coffee Shop 

Chapter Space. Pengelolaan keuangan yang lebih tertib, transparan, dan berbasis data 

membantu UMKM dalam menghadapi dinamika persaingan bisnis serta perubahan 

lingkungan usaha. Dengan dukungan sistem digital yang tepat dan penguatan kapasitas 

sumber daya manusia, integrasi SIA dan teknologi digital dapat menjadi strategi penting 

dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha UMKM di era transformasi digital. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

berbasis teknologi digital di Coffee Shop Chapter Space memberikan dampak positif bagi 

pengelolaan keuangan bisnis. Dengan menggunakan sistem digital, proses pencatatan 

transaksi bisa lebih cepat dan otomatis, sehingga meningkatkan efisiensi kerja. Selain itu, 

informasi keuangan menjadi lebih akurat dan tepat waktu, sehingga pemilik usaha dapat 

memantau kondisi keuangan, mengontrol pengeluaran, serta membuat keputusan yang 

lebih baik berdasarkan data.  

Namun, penggunaan SIA berbasis teknologi juga masih menghadapi beberapa 

tantangan, seperti kurangnya pemahaman mengenai teknologi dan belum semua fitur 

sistem dimanfaatkan secara maksimal. Karena itu, diperlukan peningkatan kemampuan 

sumber daya manusia serta penggunaan sistem secara lebih efektif agar manfaat dari SIA 

digital dapat terus dirasakan. Dengan adanya dukungan tersebut, penggunaan SIA dan 

teknologi digital bisa menjadi strategi penting dalam meningkatkan kinerja serta 

memastikan kelangsungan usaha UMKM di tengah perubahan digital. 
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